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ABSTRAK 

Latar belakang : Sampah plastik merupakan ancaman serius bagi lingkungan laut, di mana Indonesia menjadi 

penyumbang terbesar kedua di dunia, dan partikelnya terdegradasi menjadi mikroplastik (<5 mm) yang 

mencemari biota perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan mikroplastik pada udang 

(Metapenaeus affinis) di perairan Pulau Dendun, Kabupaten Bintan, sebagai indikator awal kontaminasi, 

mengingat udang merupakan organisme filter feeder yang rentan menelan partikel tersebut, diperparah oleh 

kebiasaan masyarakat setempat yang membuang limbah langsung ke laut.  

Metode : Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang pada tahun 2025 

menggunakan metode NOAA, melibatkan 30 ekor udang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Sampel 

dipreparasi dengan pengambilan saluran pencernaan, diekstraksi, dan diamati di bawah mikroskop stereo. 

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa seluruh sampel udang positif mengandung mikroplastik, dengan total 182 

partikel atau rata-rata 6 partikel per individu, didominasi oleh bentuk fiber, fragmen, film, dan pelet. Kontaminasi 

ini diduga kuat bersumber dari aktivitas antropogenik (limbah rumah tangga dan perikanan).  

Simpulan : Penelitian ini menegaskan adanya tingkat kontaminasi yang tinggi dan mendesak perlunya 

pengelolaan sampah yang lebih baik, pengurangan plastik sekali pakai, dan edukasi masyarakat di Pulau Dendun 

untuk melindungi sumber daya perikanan dan kesehatan publik. 
 

Kata Kunci: Mikroplastik; Metapenaeus affinis; Filter feeder; Perairan  

 

 

ABSTRACT 

Title: Identification of Microplastics in Shrimps (Metapenaeus affinis) in the Waters around Dendun 

Village, Bintan Regency 

Background : Plastic waste poses a serious threat to the marine environment, with Indonesia being the second-

largest contributor globally, and its particles degrading into microplastics (<5 mm) that contaminate aquatic 

biota. This study aims to analyze the presence of microplastics in Metapenaeus affinis shrimp in the waters of 

Pulau Dendun, Bintan Regency, as an early indicator of contamination, given that shrimp are filter feeder 

organisms susceptible to ingesting these particles, compounded by the local community's habit of disposing waste 

directly into the sea.  

Method : The research was conducted at the Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang Laboratory in 2025 using the 

NOAA method, involving 30 individual shrimp collected using a purposive sampling technique. Samples were 
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prepared by extracting the digestive tracts, followed by extraction, filtration, and observation under a stereo 

microscope.  

Result : Results showed that all shrimp samples were positive for microplastic content, with a total of 182 particles 

found, or an average of 6 particles per individual, dominated by the shapes of fiber, fragments, film, and pellets. 

This contamination is strongly suspected to originate from anthropogenic activities (household waste and fishing 

activity waste).  

Conclusion : This study confirms the high level of contamination and underscores the urgent need for improved 

waste management, a reduction in single-use plastics, and public education on Dendun Island to protect fishery 

resources and public health.. 
 

Keywords: Microplastic; Metapenaeus affinis; Filter feeder 

 

 

PENDAHULUAN  

Pencemaran plastik, khususnya di wilayah perairan, telah menjadi krisis global. Indonesia menempati 

posisi kedua penyumbang sampah plastik terbanyak di dunia setelah Tiongkok, dengan proyeksi volume mencapai 

9,9 juta ton atau sekitar 13,98% dari total timbulan sampah nasional pada tahun 20241,2. Sampah plastik di 

Indonesia diproyeksikan mencapai sekitar 13,98% dari total timbulan sampah nasional, dengan volume 

diperkirakan sekitar 9,9 juta ton. Banyak sampah yang tidak terkelola dengan baik dan dibuang ke sungai, yang 

akhirnya bermuara ke laut3. Di perairan, plastik akan terurai menjadi mikroplastik berukuran kurang dari 5 mm 

melalui proses biodegradasi dan fotodegradasi. Mikroplastik mencemari air, sedimen, dan organisme hidup, serta 

masuk ke rantai makanan melalui organisme kecil, yang akhirnya mengancam keberlanjutan ekosistem perairan4. 

Fenomena ini menciptakan masalah lingkungan serius yang fundamental bagi keberlanjutan biota perairan. 

Keberadaan mikroplastik di perairan memiliki dampak yang mengkhawatirkan terhadap biota laut. 

Keberadaan mikroplastik ini berpotensi masuk ke dalam biota perairan baik secara langsung dalam proses makan 

memakan dan juga secara tidak langsung melalui rantai makanan. Mikroplastik telah ditemukan pada berbagai 

jenis plankton, udang dan juga ikan5. Bahaya dari kontaminasi mikroplastik ini dapat menyebabkan terganggunya 

sistem pencernaan pada tubuh biota perairan. Dampak lain yang ditimbulkan antara lain, mengurangi tingkat 

pertumbuhan, menghambat produksi enzim, menurunkan kadar hormon steroid, mempengaruhi reproduksi dan 

dapat menyebabkan paparan aditif plastik dan cenderung bersifat toksik. Keberadaan mikroplastik mengalami 

peningkatan dalam 10 tahun terakhir6.  

Mikroplastik banyak tersebar pada kolom air dan sedimen kemudian akan masuk ke tubuh manusia 

melalui konsumsi biota yang mengandung mikroplastik7. Mikroplastik sering terhirup atau tertelan oleh 

organisme akuatik, terutama yang bersifat filter feeder atau pemakan sedimen, yang menganggap partikel tersebut 

sebagai makanan8. Akibat penelanan ini, dapat terjadi gangguan saluran pencernaan, penurunan asupan nutrisi, 

dan bahkan transmisi zat aditif berbahaya atau polutan lain yang menempel pada permukaan mikroplastik ke 

jaringan tubuh biota9. Udang merupakan salah satu biota laut yang tinggal dalam kawasan perairan dangkal hingga 

sedalam 50 meter dengan rentang waktu hidup mencapai 1-2 tahun sehingga berpotensi mengalami akumulasi 

mikroplastik selama masa hidupnya. Sifat udang pada umumnya filter feeder yaitu menyaring semua partikel-

partikel makanan atau organisme mikroskopis (seperti plankton, bakteri, alga) yang ada dan cenderung memakan 

segala sesuatu yang tersedia, sehingga tidak dapat membedakan antara makanan dan mikroplastik. Hal ini juga 

membuat udang rentan terhadap risiko menelan mikroplastik10.  

Penelitian mengenai mikroplastik di Indonesia telah dilakukan di berbagai lokasi, termasuk studi tentang 

distribusinya di perairan dan sedimen di beberapa provinsi11,12. Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada 

kelimpahan mikroplastik di air atau sedimen. Penelitian spesifik yang mengidentifikasi dan menguantifikasi 

mikroplastik dalam organisme di perairan Kabupaten Bintan, khususnya pada udang (Metapenaeus affinis), masih 

sangat terbatas. Belum ada kajian mikroplastik pada Metapenaeus affinis di perairan Desa Dendun. Keterbatasan 

data ini menimbulkan kesenjangan pengetahuan mengenai seberapa jauh kontaminasi telah memengaruhi biota 

konsumsi lokal di daerah pesisir seperti Desa Dendun, di mana pengelolaan limbah cenderung lebih minim. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada kontaminasi mikroplastik dalam udang 

Metapenaeus affinis di perairan Desa Dendun, wilayah dengan aktivitas antropogenik tinggi seperti pembuangan 

limbah rumah tangga dan perikanan. Udang jenis ini merupakan komoditas penting yang rentan terhadap paparan 

mikroplastik. Studi sebelumnya menunjukkan kelimpahan mikroplastik tertinggi pada udang Vannamei sebesar 

6,66 partikel/gram13, dan 0,21 partikel/gram pada Penaeus merguiensis di Pangandaran14. Mengingat potensi 

transfer mikroplastik ke rantai makanan, penelitian ini penting untuk perlindungan sumber daya alam dan 

kesehatan manusia. Identifikasi mikroplastik (jenis dan kelimpahan) dilakukan pada saluran pencernaan udang 

menggunakan metode NOAA, dan hasilnya akan menjadi dasar awal bagi pemerintah daerah dalam merumuskan 

kebijakan pengelolaan sampah pesisir yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis keberadaan dan kelimpahan mikroplastik dalam saluran 

pencernaan udang Metapenaeus affinis di perairan Desa Dendun, Kabupaten Bintan. Kawasan ini memiliki 
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aktivitas darat dan pesisir yang padat, namun belum memiliki sistem pengelolaan sampah memadai. Sampah yang 

dibakar atau dibuang ke laut berpotensi mencemari perairan dan menjadi sumber mikroplastik. Udang yang hidup 

di wilayah ini dikonsumsi masyarakat dan dipasarkan ke berbagai daerah, sehingga identifikasi mikroplastik pada 

udang menjadi penting sebagai indikator awal pencemaran. Hasil penelitian diharapkan memberi informasi 

mengenai jenis, bentuk, dan jumlah mikroplastik, serta mendukung evaluasi risiko kesehatan konsumen, dampak 

ekologis, dan perumusan kebijakan pengelolaan sampah oleh pemerintah daerah. 

 

MAMTERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis keberadaan 

dan kelimpahan mikroplastik pada udang. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025, bertempat di Laboratorium 

Poltekkes Kemenkes Tanjungpinang. Pemilihan lokasi pengambilan sampel di Perairan Pulau Dendun, Kabupaten 

Bintan, didasarkan pada kekhawatiran kontaminasi, mengingat udang adalah organisme filter feeder yang rentan 

menelan partikel, diperparah oleh kebiasaan masyarakat setempat yang membuang limbah langsung ke laut serta 

tingginya aktivitas antropogenik seperti pembuangan limbah rumah tangga dan perikanan yang diduga kuat 

menjadi sumber kontaminasi.  

Sampel penelitian adalah Udang (Metapenaeus affinis) hasil tangkapan nelayan di perairan Pulau 

Dendun. Jumlah sampel yang digunakan ialah 30 ekor udang, dengan rentang ukuran 7-10 cm. Udang dipilih 

sebagai indikator awal kontaminasi karena sifatnya sebagai filter feeder yang menyaring partikel-partikel 

makanan, sehingga tidak dapat membedakan antara makanan dan mikroplastik, menjadikannya rentan terhadap 

risiko menelan mikroplastik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu 

metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti. Sampel udang 

dikumpulkan pada waktu subuh karena nelayan setempat menangkap udang pada periode tersebut sehingga 

menjamin ketersediaan dan kondisi sampel yang masih segar. Lokasi pengambilan ditetapkan pada perairan yang 

merupakan habitat alami udang, namun berada di dekat permukiman dan area aktivitas manusia yang diketahui 

tidak memiliki pengelolaan sampah yang baik, sehingga berpotensi tinggi tercemar mikroplastik dan untuk 

memperoleh sampel yang mewakili kondisi perairan dengan tekanan antropogenik. Penentuan jumlah minimal 30 

sampel didasarkan pada pertimbangan bahwa ukuran sampel tersebut dianggap layak dalam sebuah penelitian, 

studi Hidayati et al. (2025) juga mengatakan bahwa  peneliti sering menetapkan jumlah ini untuk memastikan 

hasil yang memadai secara statistik dalam batas sumber daya penelitian yang tersedia, termasuk waktu, biaya. 

Kriteria eksklusi penelitian ini adalah udang yang memiliki ukuran kurang dari 5 cm. 

Variabel penelitian utama adalah keberadaan dan kelimpahan mikroplastik pada udang (Metapenaeus 

affinis). Variabel ini mencakup aspek kualitatif (bentuk dan warna mikroplastik) dan kuantitatif (jumlah partikel). 

Klasifikasi bentuk mikroplastik yang akan diidentifikasi meliputi fiber, fragmen, film, foam, dan pellet.  Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam identifikasi adalah mikroskop stereo dengan perbesaran 40-100x untuk 

pengamatan partikel. Selain itu, instrumen pendukung yang digunakan dalam prosedur laboratorium meliputi 

beaker glass, aluminium foil, alat Vortex mixer untuk mengaduk dan mencampurkan sampel secara cepat sehingga 

larutan menjadi homogen, steambath, dan kertas saring Whatman no. 1. Identifikasi mikroplastik menggunakan 

metode NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration).  

Pencegahan kontaminasi udara (airborne contamination), maka seluruh proses preparasi sampel 

dilakukan di ruang tertutup yang minim aliran udara. Peneliti menggunakan jas laboratorium berbahan katun 

(cotton lab coat) untuk mengurangi pelepasan serat sintetis dari pakaian. Seluruh peralatan gelas yang tidak 

digunakan ditutup dengan aluminium foil, dan area kerja dibersihkan sebelum dan sesudah analisis. 

Tahapan uji mikroplastik berdasarkan metode NOAA15 yang meliputi tahapan Wet Peroxide Oxidation 

(WPO), density separation, filtration, dan microscopic examination. Saluran pencernaan dari 30 ekor udang 

Metapenaeus affinis dibedah dan dimasukkan ke dalam gelas beaker 250 mL, kemudian ditambahkan larutan 

H₂O₂ 30% sebanyak 20 mL dan FeSO₄ 0,05 M sebanyak 5 tetes sebagai katalis reaksi Fenton. Sampel ditutup 

aluminium foil dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang hingga jaringan organik terdegradasi. Selanjutnya, 

dilakukan density separation dengan menambahkan larutan NaCl dan mendiamkan campuran hingga partikel 

mikroplastik terpisah pada fase atas. Fase supernatan kemudian disaring menggunakan kertas saring Whatman 

No. 1, dan residu pada kertas saring dipindahkan ke cawan petri untuk dikeringkan. Identifikasi mikroplastik 

dilakukan menggunakan mikroskop stereo dengan pembesaran 40–100× untuk menentukan bentuk, warna, dan 

ukuran partikel. Hasil yang didapat dari identifikasi mikroplastik ini ialah keberadaan mikroplastik, bentuk 

mikroplastik dengan klasifikasi fiber, fragmen, film, foam dan juga pellet. Kelimpahan mikroplastik pada sampel 

udang dihitung dengan membagi jumlah total partikel mikroplastik yang ditemukan dengan jumlah individu udang 

yang dianalisis, sehingga diperoleh nilai kelimpahan dalam satuan partikel per individu.  

Data hasil pengamatan mikroskopis dianalisis secara deskriptif untuk melaporkan keberadaan 

mikroplastik dan menguantifikasi kelimpahannya. Keberadaan mikroplastik dinyatakan sebagai persentase udang 

yang positif mengandung partikel, dan bentuk mikroplastik diklasifikasikan.  Kelimpahan mikroplastik dihitung 

dengan membagi jumlah total partikel mikroplastik yang ditemukan dengan jumlah individu udang yang 
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diperiksa. Hasil analisis ini akan memberikan informasi mengenai jenis, bentuk, dan jumlah mikroplastik, serta 

mendukung evaluasi risiko kesehatan konsumen dan perumusan kebijakan pengelolaan sampah.  

Aspek etika penelitian diperhatikan melalui penerapan prosedur pengambilan sampel yang dilakukan 

secara hati-hati agar tidak menimbulkan gangguan signifikan terhadap ekosistem, serta dengan memastikan bahwa 

pemanfaatan data hasil penelitian dilakukan secara bertanggung jawab. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

dasar bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sampah pesisir yang lebih efektif dan 

berkelanjutan, dengan tujuan melindungi sumber daya perikanan serta kesehatan masyarakat di Pulau Dendun. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji distribusi mikroplastik pada organ lain dari udang maupun pada 

tingkat trofik yang lebih tinggi dalam rantai makanan laut, guna menilai risiko ekologis dan kesehatan manusia 

secara lebih mendalam. Persetujuan etik penelitian diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Bakti Tunas Husada Tasikmalaya, yang dikeluarkan di Tasikmalaya pada Tanggal 11 September 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelimpahan Mikroplastik Pada Udang (Metapenaeus affinis)   

 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa seluruh sampel udang positif mengandung mikroplastik. 

Ditemukan 182 partikel mikroplastik pada 30 ekor udang. Kelimpahan mikroplastik per individu berkisar antara 

4–9 partikel, dengan rata-rata 6,07 partikel per individu. Jumlah total dan distribusi mikroplastik pada udang 

(Metapenaeus affinis) disajikan pada tabel berikut :  

 

Tabel 1 Jumlah Mikroplastik yang ditemukan pada udang (Metapenaeus affinis) di Perairan Pulau Dendun 

Jenis Mikroplastik Jumlah Persentase (%) 

Fiber 67 36,8 

Film 62 34,1 

Fragmen 49 26,9 

Pelet 4 2,2 

Total 182 100,0 
 

 

Kelimpahan mikroplastik pada sampel udang (Metapenaeus affinis) jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya menunjukkan nilai yang relatif lebih tinggi. Pada udang Metapenaeus affinis yang dianalisis, jumlah 

mikroplastik berkisar antara 4–9 partikel per individu. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Hafidz (2024) 

pada udang Penaeus indicus di Muara Sungai Barito, yang melaporkan kelimpahan mikroplastik rata-rata sebesar 

2,4 partikel per individu. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang berbeda antar lokasi. 

Perairan penelitian ini diketahui menerima tekanan antropogenik lebih intensif termasuk pembuangan sampah 

domestik secara langsung ke laut sehingga meningkatkan potensi paparan mikroplastik. Selain itu, perbedaan 

spesies udang juga dapat berkontribusi, karena variasi morfologi saluran pencernaan, pola makan, dan habitat 

dapat memengaruhi kemampuan akumulasi mikroplastik pada masing-masing spesies.  

Pulau Dendun yang padat aktivitas ini masih belum melakukan pengelolaan sampah dengan baik, 

masyarakat masih membuang sampah dan limbah rumah tangga langsung ke laut yang mana ini merupakan 

penyumbang besar adanya cemaran mikroplastik diperairan tersebut yang berpotensi biota laut salah satunya 

udang juga terkontaminasi mikroplastik.  Hal ini sejalan dengan penelitian  Adawiyah et al., (2024) bahwa selain 

faktor arus, laut dan pasang surut air laut, kebiasaan masyarakat yang membuang sampah ke laut dan sistem 

pembuangan sampah yang belumm optimal yang membuat kontaminasi mikroplastik pada biota di sekitar perairan 

tersebut cukup tinggi dan kontaminasi tersebut masuk ke dalam tubuh udang. Ditambah dengan sifat udang pada 

umunya yaitu Filter feeder yaitu menyaring semua makanan yang ada sehingga otomatis akan terkontaminasi oleh 

mikroplastik10. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kelimpahan mikroplastik dalam ikan dapat 

dipengaruhi oleh keberadaan mikroplastik seperti kebiasaan makan dan sumber mikroplastik di laut..(18) 

Masyarakat Pulau Dendun sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan di perairan Pulau Dendun, hal ini 

juga diduga menjadi sumber cemaran mikroplastik di perairan yang berasal dari limbah tali pancing dan jaring 

penangkap ikan. Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya yaitu kelimpahan mikroplasik diduga berasal dari 

aktifitas nelayan yang menggunakan mesin tempel perahu untuk penangkapan ikan skala kecil menggunakan 

peralatan penangkapan seperti jaring ikan untuk aktivitas memancing.(19) 

Mikroplastik yang ditemukan pada pencernaan udang (Metapenaeus affinis) hasil tangkapan nelayan di 

perairan Pulau Dendun yaitu mikroplastik bentuk fiber, fragmen, film dan pelet. Mikroplastik bentuk fiber dapat 

diidentifikasi dengan melihat bentuknya yang cenderung panjang dengan ketebalan yang hampir sama. Fragmen 

merupakan partikel plastik umumnya memiliki bentuk tidak beraturan dengan ujung-ujung yang tajam. Film 

merupakan potongan plastik yang memiliki lapisan sangat tipis berbentuk lembaran dengan densitas yang rendah. 

Pelet merupakan partikel plastik yang berbentuk bulat18. 
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(1) Fiber                         (2) Fragmen                         (3) Film                            (4) Pelet 
 

Gambar 1 Jenis-jenis mikroplastik yang teridentifikasi pada saluran pencernaan udang Metapenaeus 

affinis, meliputi fiber, fragment, film, dan pellet. 
 

Bentuk mikroplastik yang ditemukan dominan ialah berbentuk fiber. Mikroplastik bentuk fiber yang 

ditemukan diduga berasal dari kegiatan limbah rumah tangga berupa hasil pencucian kain yang dapat melepaskan 

sisa benang, serta melalui tali plastik yang terpecahkan. Hal ini karena sebagian besar masyarakat di Pulau Dendun 

masih membuang limbah hasil rumah tangga langsung ke laut. Selain itu bentuk fiber diduga berasal dari kegiatan 

perikanan yang berasal dari alat tangkap seperti pancing, jaring dan jala yang terurai dan tali tambang yang berada 

di kapal juga berpotensi terfragmentasi, hal ini dikarenakan masyarakat yang bekerja sebagai nelayan.  Penelitian 

ini sejalan dengan yang dilakukan Fitria et al., (2023) yaitu mikroplastik fiber pada udang (Macrobrachium 

equides) yang banyak di temukan disebabkan oleh sumber pencemar dari kegiatan antopogenik dari manusia 

secara tidak sadar yang dapat menjadi bencana yang serius seperti limbah rumah tangga, mencuci baju, mandi, 

WC dan kegiatan sehari–hari. Mikroplastik jenis fiber umumnya memiliki daya apung yang negatif sehingga 

membuat mikroplatik jenis ini tenggelam ke dasar sedimen. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa, selain 

adanya aktivitas mencuci yang menyebabkan tingginya jumlah mikroplastik tipe fiber, disintegrasi bahan tekstil 

tanpa adanya proses mencuci meliputi bendera, furnitur, karpet, dan kasur juga dapat mengkontribusikan 

mikroplastik tipe fiber di lingkungan.21 Aktivitas perikanan seperti keramba jaring apung, serta kegiatan 

menangkap ikan menggunakan jaring dan pancing merupakan sumber mikroplastik jenis fiber karena jarring ikan 

terbuat dari plastik22. Mikroplastik jenis fiber diketahui banyak mendominasi pada berbagai jenis penelitian23. 

Bentuk mikroplastik selanjutnya yang banyak ditemukan ialah mikroplastik bentuk film. Mikroplastik 

film memiliki bentuk yang tidak teratur dan juga tipis. Sumber pencemaran mikroplastik jenis atau bentuk film 

ini diduga berasal dari sampah plastik ukuran besar, sampah \kantong plastik sekali pakai maupun sampah plastik 

kemasan hasil aktivitas masyarakat yang tidak dikelola dengan baik dengan cara dibuang langsung ke laut, 

sampah-sampah yang dibuang tersebut dapat terlihat langsung berada terapung di laut dan juga menumpuk di 

daerah pesisir Pulau Dendun. Penelitian Haji et al., (2021) menyatakan bahwa jenis mikroplastik film biasanya 

disebabkan dari remahan plastik lembaran salah satunya penggunaan dari kantong plastik sekali pakai dan bahan 

plastik lainnya yang menjadi sumber utama terbentuknya mikroplastik jenis tersebut. film juga umumnya berasal 

dari kemasan makanan. Begitu berada di lingkungan, bahan plastik kemasan makanan mengalami proses 

fragmentasi fisiokimia yang mengarah pada disintegrasi25. 

Bentuk mikroplastik yang juga banyak ditemukan ialah bentuk fragmen. Mikroplastik bentuk fragmen 

yang ditemukan diduga berasal dari serpihan plastik yang lebih besar dan juga keras seperti ember, gayung, dan 

botol plastik yang banyak ditemukan di perairan dan wilayah pesisir. Sumber mikroplastik tipe fragmen adalah 

dari pecahan kantong dan kemasan plastik berukuran besar ke bentuk yang lebih kecil (mikro) yang tidak 

beraturan.26 Pada beberapa penelitian, fragmen telah dilaporkan mencemari beberapa spesies dan fase rantai 

makanan di laut. Secara khusus, plastik yang bersifat keras dan plastik pembungkus kemasan luar (outer 

packaging) seperti plastik mika dapat menjadi sumber fragmen27. Temuan Pertiwi et al., (2022) dijelaskan bahwa 

contoh sumber mikroplastik fragmen adalah toples, serpihan galon, ember, botol plastik, dan 

potongan pipa irigasi. Pada penelitian Mikroplastik tipe fragmen pada umumnya berasal dari plastik jenis 

polietilen (PE).9 Menurut Febriani et al., (2020), mikroplastik tipe fragmen bersumber dari degradasi plastik besar, 

botol minuman, toples bekas, mika, serpihan galon, bungkus nasi, dan kemasan makanan cepat saji. 

Bentuk terakhir mikroplastik yang ditemukan ialah bentuk pelet yang paling sedikit ditemukan. Bentuk 

pelet ditemukan paling sedikit diduga karena sumber cemaran mikroplastik dari pelet tidak terlalu banyak. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Zhao et al., (2018) yang mendapati mikroplastik bentuk pelet paling sedikit karena 

jenisnya yang merupakan mikroplastik primer yang jarang digunakan pada kegiatan rumah tangga. Berdasarkan 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ditemukan mikroplastik tipe granul atau butiran dari sabun dan termasuk 

jenis plastik polietilen.8 Selain digunakan dalam industri kecantikan, mikroplastik tipe granul juga digunakan pada 

produk kebersihan dengan nama lain microbeads. Pelet juga dapat berasal dari bahan baku kegiatan industri, bahan 

toiletries, scrub, sabun, dan pembersih muka.30  

Mikroplastik bentuk pelet diduga bersumber dari kegiatan domestik berupa limbah rumah tangga seperti 

air bekas cucian yang mengandung pelet serta dapat berasal dari bahan baku industri12. Keberadaan 
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pellet/microbeads dalam tubuh udang dikarenakan ukurannya yang sangat kecil sehingga dapat lolos dalam 

pengolahan limbah, kemudian microbeds dapat tenggelam ke dasar perairan akibat adanya proses biofuling.31 Hal 

ini mengakibatkan udang sebagai hewan yang biasanya mencari makan di dasar perairan tidak sengaja memakan 

microbeads. Microbeads memiliki warna dan bentuk mirip makanannya. Adapun beberapa warna mikroplastik 

yang ditemukan pada pencernaan udang (Metapenaeus affinis) dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 2 Variasi warna mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan udang Metapenaeus 

affinis, meliputi hitam, abu-abu, ungu, merah muda, coklat, biru, merah, transparan, hijau, oranye, dan 

kuning 

 
Warna mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan udang yaitu hitam, abu-abu, ungu, merah 

muda, coklat, biru, merah, transparan, hijau, orange, dan kuning. Warna yang mendominasi yaitu warna hitam. 

Warna hitam banyak ditemukan bisa dikarenakan memang dari sumbernya berwarna hitam. Warna pada 

mikroplastik juga dapat menjadi indikasi partikel organik lain yang terserap dalam mikroplastik atau memang 

warna asli dari sumber plastiknya. Perbedaan warna mikroplastik juga dipengaruhi oleh lamanya terpapar sinar 

matahari sehingga lama kelamaan akan mengalami oksidasi yang menyebabkan mikroplastik berubah warna32. 

Kandungan mikroplastik warna merah yang tinggi menunjukan bahwa warna dari plastik yang ada di sekitaran 

perairan belum mengalami proses terdegradasinya warna dan masih belum memiliki warna sangat pekat (gelap). 

Perbedaan warna mikroplastik ini sangat beragam dan variantif yang dapat menyebabkan waktu lamanya plastik 

akan terdegradasi menjadi mikroplastik yang tepapar oleh sinar matahari dan iklim sehingga mengalami 

perubahan warna pada mikroplastik19. 

Kondisi ini memerlukan penanganan serius dan perhatian dari seluruh lapisan masyarakat serta dukungan 

kebijakan dari pemerintah daerah, sehingga dampak dari pencemaran mikroplastik dapat diminimalisir . Oleh 

sebab itu, pemerintah daerah Kabupaten Bintan perlu segera merumuskan dan menerapkan kebijakan pengelolaan 

sampah pesisir yang lebih efektif dan berkelanjutan. Kebijakan tersebut sebaiknya difokuskan pada upaya 

pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, perbaikan sistem pengelolaan limbah, serta peningkatan edukasi 

bagi masyarakat pesisir dan nelayan mengenai dampak negatif limbah plastik terhadap ekosistem laut dan 

kesehatan manusia. Data hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi pemerintah daerah dalam 

menyusun strategi perlindungan sumber daya perikanan sekaligus menjaga kesehatan masyarakat pesisir. 

Metode identifikasi dalam penelitian ini masih mengandalkan pengamatan visual di bawah mikroskop. 

Tanpa verifikasi menggunakan spektroskopi FTIR, terdapat potensi bias identifikasi, terutama pada partikel 

berukuran sangat kecil atau partikel yang memiliki kemiripan morfologi dengan serat alami. Penggunaan Fourier 

Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) diperlukan untuk mengonfirmasi jenis polimer pada partikel yang telah 

diidentifikasi secara visual sebagai kandidat mikroplastik. Identifikasi berbasis FTIR dilakukan melalui 

karakterisasi spektrum inframerah dan pencocokannya dengan spektrum referensi, sehingga identitas polimer 

dapat ditentukan secara lebih akurat33,34 

Keterbatasan utama penelitian ini adalah ruang lingkup yang terbatas pada saluran pencernaan udang 

saja, sehingga belum merepresentasikan distribusi mikroplastik secara keseluruhan dalam tubuh. Secara 

metodologis, identifikasi hanya didasarkan pada pengamatan visual mikroskop stereo, sehingga tidak dapat 

menentukan jenis polimer (tanpa uji FTIR/Raman). Selain itu, penelitian ini tidak didukung oleh data lingkungan, 

yaitu tidak mengukur konsentrasi mikroplastik di air atau sedimen perairan, serta tidak adanya analisis hubungan 

antara ukuran udang dan jumlah mikroplastik yang ditemukan, sehingga interpretasi risiko biomagnifikasi dan 

tingkat pencemaran lingkungan udang masih bersifat terbatas. 

Hitam 
44%

Biru 
11%

Merah  11%

Merah muda 10%

Abu-abu 8%

Coklat 7%
Ungu 3%

Kuning 2%

Oranye 2% Transparan 2%

Warna Mikroplastik

Hitam Biru Merah Merah muda
Abu-abu Coklat Ungu Kuning
Oranye Transparan
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KESIMPULAN  

Seluruh sampel udang Metapenaeus affinis dari Perairan Pulau Dendun, Kabupaten Bintan, terdeteksi 

mengandung mikroplastik dengan rata-rata enam partikel per individu. Partikel yang ditemukan didominasi oleh 

bentuk serat (fiber), menunjukkan tingginya tingkat kontaminasi akibat aktivitas antropogenik, terutama 

pembuangan sampah rumah tangga dan limbah perikanan ke laut. Temuan ini menegaskan bahwa buruknya 

pengelolaan sampah pesisir berkontribusi signifikan terhadap pencemaran perairan dan paparan mikroplastik pada 

biota laut. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pengelolaan sampah yang lebih efektif, pembatasan penggunaan 

plastik sekali pakai, serta edukasi berkelanjutan bagi masyarakat pesisir. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

menelusuri distribusi mikroplastik pada organ lain dan melakukan analisis jenis polimer guna menilai risiko 

ekologis dan kesehatan secara lebih mendalam. 
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